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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data Awal
	Kegiatan mencari data awal ini meliputi observasi dan wawancara awal tentang konteks yang serang berlangsung, yaitu mengetahui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
	Observasi dilakukan di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025 mata pelajaran Bahasa Indonesia.Observasi dilakukan selama dua minggi.Sedangkan wawanacara dengan guru dan siswa dilakukan setiap selesai pengamatan.Untuk memperkuat data yang diperoleh, selain kegiatan observasi juga dilaksanakan pemberian tes awal (pretest) kepada siswa.
	Catatan hasil observasi awal secara garis besar memperlihatkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya berbicara kurang menarik bagi siswa.Siswa menganggap pelajaran berbicara sebagai pelajaran yang sulit. Sehingga pada waktu siswa disuruh kedepan untuk berbicara, sebagian besar siswa masih terbata-bata, bahkan banyak yang tidak mau ke depan. 



	Untuk berbicara dalam situasi yang tidak resmi, para siswa tidak banyak mengalami kesulitan, mereka dapat berbicara dengan lancar. Berbeda halnya apabila siswa dihadapkan suatu pembicaraan yang sifatnya resmi, misalnya 
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diskusi atau pidato, atau berbicara di depan kelas, banyak Andikatara mereka yang sulit mengungkapkan gagasan. Dari hasil studi awal di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tampak bahwa mereka mengungkapkan gagasan atau perasaannya masih berbelit-belit kurang sistematis sehingga tidak terjadi komunikasi yang baik. Bahkan ada beberapa siswa yang sama sekali sulit mengemukakan gagasan untuk berbicaranya. Struktur bahasa kurang teratur, topik yang akan dibicarakan dengan isi tidak berhubungan, sehingga mengganggu kelancaran dan keberanian berbicara. Siswa merasa kosakata yang dikuasainya kurang memadai untuk berbicara lancar masih bercampur kode atau alih kode pada bahasa daerah.
	Hasil wawancara dan pengamatan penulis ditemukan bahwa kegiatan berbicara belum dilaksanakan secara maksimal dan menarik.Pembelajaran hanya dilaksanakan sebatas siswa menceritakan kembali atau menjawab pertanyaan.Belum pernah dilaksanakan teknik pembelajaran berbicara yang inovatif dan dapat membimbing anak untuk mengungkapkan gagasannya secara lebih terbuka dan sistematis.Kegiatan tidak mengarah pada penguasaan kosa kata anak dan melatih mengungkapkan gagasan dengan runtut.
	Hasil observasi dan wawancara di atas diperkuat dengan hasil pretes yang dilakukan pada waktu pelajaran Bahasa Indonesia dengan rambu-rambu kemampuan mengacu pada : (a) Penguasaan kosa kata, (b) struktur bahasa, (c) hubungan topik dengan isi pada waktu berbicara, (d) dan kelancaran dan keberanian.
	Dari hasil tes tersebut dapat diketahui, kemampuan berbicara siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025masih kurang. Dari jumlah 27 siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025, 17 siswa atau 63% masih berkemampuan berbicara kurang. Kekurangan tersebut mencakup penguasaan kosa kata, struktur bahasa, hubungan topik dengan isi, kualitas isi, dan kelancaran dan keberanian. Hanya sebagian kecil saja 7 orang atau 26% siswa berkemampuan berbicara cukup, dan 3 orang siswa atau 11% siswa berkemampuan berbicara baik.
	Dari data awal di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara di kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025perlu ditingkatkan, terutama dalam membimbing siswa dalam mengungkapkan gagasan dalam berbicara. Siswa kurang memiliki keterampilan menuangkan gagasan pada waktu berbicara.Kosa kata siswa juga masih kurang sering tersendat dan alih kode.
	Selain itu, guru juga belum mencoba model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran berbicara di kelas. Guru selalu langsung memberi tugas berbicara ke depan kelas dengan memberikan topik, tanpa memperhatikan kesiapan dan pengalaman siswa.
	Dari hasil refleksi data awal tadi dan setelah didiskusikan dengan guru pegnajar serta kepala Sekolah, akhirnya disepakati bahwa perlu diadakan intervensi berupa tindakan berkaitan dengan pelajaran berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.Caranya dengan mencobakan model pembelajaran berbicara dengan bantuan gambar sebagai pemicu pengalaman dan pemberian pengetahuan awal siswa. Gambar akan memberikan panduan sebagai kerangka pada waktu berbicara. Gambar juga akan membantu siswa dalam memilih kosa kata dan munculnya gagasan pada waktu berbicara.

4.1.2 Deskripsi Data Siklus I
1. Perencanaan Pembelajaran Siklus I
Berdasarkan deskripsi data awal di atas, peneliti bersama-sama dengan praktisi menyusun rencara tindakan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan siswa dalam bertutur/bercerita yang termuat dalam deskripsi data awal di atas.Peneliti mengusulkan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam berbicara/bercerita, hendaknya mencoba menggunakan media gambar sebagai salah satu pemecahannya, usulan peneliti disetujui oleh praktisi dan kepala sekolah dengan harapan kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara.
Atas dasar kesepakatan itu maka disusun rencana pemberian tindakan terhadap masalah-masalah tersebut.Perencanaan itu mencakup menyiapkan rancangan tindakan dalam bentuk satuan pelajaran (Rencara Pembelajaran) beserta instrumen pengumpulan data dalam bentuk gambar observasi dan pedoman wawancara, serta catatan hasil evaluasi.
Untuk memudahkan praktisi dalam melaksanakan pembelajaran, maka disusun perencanaan pembelajaran sebagai berikut :

1) Tujuan
a) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik.
b) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar.
c) Melalui media gambar siswa dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya.
d) Melalui media gambar siswa dapat berbicara secara sistematis tersusun rapi dan teratur.
e) Melalui media gambar dapat berbicara dengan suara jelas dan lancar.
f) Melalui media gambar siswa berani berbicara di depan kelas.

2) Fokus Pembelajaran
a) Pertemuan pertama untuk mencapai tujuan pembelajaran kesatu, kedua dan ketiga.
b) Pertemuan kedua untuk mencapai tujuan pembelajaran keempat, kelima, dan keenam.
Untuk lebih rincinya lagi susunan perencanaan pembelajaran dapat dilihat di bawah ini :




MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	:	Sekolah Dasar
Kelas/semester	:	V/2
Mata pelajaran	:	Bahasa Indonesia
Tema	:	Proses
Pokok Bahasan	: 	Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: 	Berbicara dengan menggunakan media gambar
Waktu	:	4 x 40 Menit
Siklus	:	I
I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis logis, dan kreatif, pengalaman, gagasan, pedapat dan perasaan dengan konteks dan situasi
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).
III. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
a) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
b) Melalui media gambar siswa dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
c) Melalui media gambar siswa dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
d) Melalui media gambar siswa dapat berbicara secara sistematis tersusun rapi dan teratur
e) Melalui media gambar dapat berbicara dengan suara jelas dan lancer
f) Melalui media gambar siswa berani berbicara di depan kelas
IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan	: CBSA
B. Metode	: Tanya Jawab, ceramah, latihan dan pemeranan
C. Langkah-langkah Pembelajaran :
1. Kegiatan Awal
· Mengecek kehadiran
· Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
· Mengadakan apersepsi
2. Kegiatan inti
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu.
· Guru menjelaskan ulang tentang berbicara menggunakan gambar
· Guru menjelaskan setiap bagian gambar yang dipasang di papan tulis
· Siswa mengamati gambar yang dijelaskan guru
· Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang dilihatnya (boleh diceritakan dari awal atau dari akhir dan boleh ditulis lebih dulu)
· Guru menyuruh anak secara bergiliran untuk mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Siswa secara bergiliran mengungkapkan hasil menyusun gagasanna secara lisan di depan kelas
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan format penilaian berbicara (terlampir)


3. Kegiatan akhir
Menyimpulkan materi dan memberi koreksilisan kepada setiap penampilan siswa.
4. Penilaian
· Prosedur	: 	Post test
· Jenis tes	: 	Tes perbuatan (ferformance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar seni
· Alat penilaian	: 	Terlampir (format)

2. Pelaksanaan Siklus I
1) Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025. Jumlah siswa di kelas tersebut 27 orang siswa terdiri atas 11 orang laki-laki dan 16 orang perempuan, dalam penelitian ini tidak semua siswa menjadi objek karena sudah Andikaggap mampu. Yang menjadi objek penelitian hanya 17 orang sesuai data dibawah ini :
Tabel 2
Data Siswa Yang Akan Mendapat Tindakan
	No
Urut
	No. Buku
induk
	Nama
	L/P
	Alamat

	1
	2
	3
	4
	5

	1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
	1662
1665
1668
1710
1711
1690
1707
1709
1667
1691
1743
1861
1741
1700
1646
1649
1684
	Novita Sari Lubis
Riski Pratama 
Nafis Al Fitrah
Gali
Muhammad Iqbal Septiar
Nurul Hikmah
Aura Nabila
Dewi Pertiwi
Yessi Novita Sari
Andika Pratama
Syabillah Zahwa Aliya
Sartika Ramadani
Reza Adriansyah
Abdul Faris Ramadan
Fadly Muhammad
Muhammad Aldi
Dwi Putri Novita
	P
L
L
L
L
P
P
P
P
L
P
P
L
L
L
L
P
	T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600
T. 600



Bertindak selaku praktisi dalam penelitian ini adalah Bapak Dedi SuharAndikato, S.Pd. yang sehari-hari bertindak selaku Guru Kelas V, ia lulusan S1  tahun 2003.
Pelaksanaan siklus I penelitian ini dilakukan dua kali pertemuan dan tiap pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 Menit. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2015 pada jam ketiga dan keempat (pukul 08.20 s/d 09.40) Pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal 8 Juni 2015 pada jam ketiga dan keempat (08.20 s/d 09.40).

2) Data Tindakan
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama agar siswa dapat menyusun topik-topik yang ada pada gambar yang akhirnya menjadi sebuah cerita kegiatan diawali dengan pemberian informasi dari guru untuk mempersiapkan diri pada situasi belajar dengan baik, kemuAndika guru menyampaikan tujuan harus dicapai dalam pembelajaran hari itu.
Anak-anak, pada hari ini pelajaran bahasa Indonesia ? (ya Pak) nak kita akan belajar bercerita melalui gambar ini. Apakah kamu pernah belajar berbicara melalui gambar (belum Pak) sebelumnya perhatikan gambar ini mulai dari yang pertama sampai terakhir nanti kalian ceritakan (ya Pak). (C.L. 6 Juni 2015)
Guru menempelkangambar ukuran karton sambil ditolong oleh dua orang siswa unuk memegang gambar tersebut dan guru menempelkannya dengan paku payung. Setelah gambar tertempel lalu guru membagikan gambar ukuran kecil pada siswa satu bangku satu gambar.Setelah anak mendapatkan gambar dan melihat gambar pada papan tulis anak bukannya bekerja malah diam.
Guru 	: Mengapa kalian bukan bekerja malah diam silahkan bekerja
Siswa 	: Saya bingung Pak !harus bagaimana
Guru	: Silahkan kalian buat cerita berdasarkan gambar ini mulai dari nomor satu sampai empat (C.L. 6 Juni 2015)

Siswa kembali sibuk dan ramai, tapi lama-lama mereka tampak kebingungan guru berkeliling menghampiri tiap siswa dan bertanya tentang kemungkinan kesulitan yang dialami oleh siswa.

Guru	: Ayo ! Kenapa kalian tampak bingung ?sudah semua
Siswa	: Belum pak ceritanya harus dengan bahasa Indonesia boleh dicampur dengan bahasa Jawa?
Guru	: Ya harus dengan bahasa Indonesia !kenapa ?
Siswa	: Pak kami tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik ! (C.L. 6 Juni 2015)

Rupanya mereka ramai menanggapi gambar dengan bahasa sehari-hari mereka (Bahasa Jawa) ketika disuruh bercerita dalam bahasa Indonesia tiap siswa tampak keberatan, lalu guru memberikan dorongan kepada siswa untuk bercerita meskipun dalam beberapa kalimat saja, memotivasi siswa.

Guru	: Sekarang yang penting kalian berani dulu kedepan untuk bercerita, kalau mau dicampur dulu dengan bahasa Jawa boleh tapi jangan terlalu banyak, atau kalian punya cerita lagi?
Siswa	: Pak bagaimana kalau ditulis dulu? 
Guru    : ya, bagus, boleh silahkan! (C.L. 6 Juni 2015)

Maka setiap siswa ramai dengan teman sebangkunya, tapi sebagian siswa ada yang kurang peduli mereka hanya ngobrol tentang gambar yang diterimanya, bahkan menyusun cerita malahan mereka bertanya :

Siswa : Pak menulis ceritanya harus di depan dulu? Bagaimana kalau dari belakang dulu!
Guru	: Kalau bisa silahkan saja, yang penting pikiran utama dalam cerita ada!
Siswa	:  Apa pak pikiran utama itu?
Guru	: Oh ya lupa bapak belum menerangkan, tolong simak baik-baik (C.L. 6 Juni 2015)

Guru menerangkan tentang pikiran utama dari cerita gambar itu sampai siswa mengerti, ada juga siswa yang kurang memperhatikan, tapi setelah gurunya menegur baru siswa memperhatikan dengan baik.
Guru	: Nah !sekarang kalian sudah faham tentang pikiran utamanya dalam cerita itu kan?
Siswa	: Iya
Guru	: Silahkan kalian bekerja lagi ! (C.L. 6 Juni 2015)
Siswa kembali lagi dalam proses kegiatan belajar hal ini sampai lonceng berbunyi dan tandanya pertemuan pertama telah berakhir.

b) Pertemuan kedua
	Pelaksanaan tindakah kelas siklus I pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 40 menit dilaksanakan pada hari Kamis tgl 8 Juni 2015 jam ketiga dan keempat (08.20 s.d 09.40)
	Pada pertemuan kedua, tiap siswa disuruh bercerita di depan kelas tanpa membaca/melihat cerita dalam kegiatan ini para siswa diperbolehkan membawa gambar ke depan kelas sambil bercerita. Dalam pelaksanaan secara individu ini masih ada anak yang merunduk sambil bicara, terutama anak yang tadinya bermain saja/kurang memperhatikan.Kebanyakan mereka bercerita dengan intonasi yang datar, tanpa ada penekanan intonasi dan dengan suara yang pelan sesuai dengan hasil data di bawah ini.
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	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	2
	Riski Pratama
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	4
	Gali
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	
	Jumlah
	
	
	1
	8
	9
	
	1
	9
	7
	
	
	
	5
	9
	3
	
	
	1
	10
	6
	
	
	
	4
	13
	
	
	9
	8
	
	
	
	2
	6
	9
	

	
	
	
	
	3
	16
	8
	
	3
	18
	7
	
	
	
	15
	18
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	8
	15
	
	
	27
	16
	
	
	
	6
	12
	9
	

	
	Presentase
	31,8%
	32,9%
	42,3%
	34,1%
	24,7%
	50,5%
	31,7%
	


	
Berdasarkan tabel di atas ternyata kemampuan siswa dalam berbicara di depan masih kurang. Walaupun sudah dibantu dengan alat gambar. Hasil penilaian dapat dilihat sebagai berikut : Penguasaan kosakata 36,8%, dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 8 orang, dan yang mendapat nilai satu berjumlah 8 orang. Komponen struktur bahasa 32,9% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 7 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 42,3% dengan rincian yang mendapat nilai 5 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 3 orang. Komponen struktur isi 34,1% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 6 orang.Komponen kualitas isi 24,7% dengan rincian yang mendapat nilai 2 berjumlah 4 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 13 orang. Komponen keberanian 50,5% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 8 orang. Komponen kelancaran 31,7% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 2 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 6 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 9 orang. Selanjutnya perolehan skor tiap siswa dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :








Tabel 4 Data Skor Siswa Pada Siklus I

	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struk
tur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	11

	2
	Riski Pratama
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	10

	3
	Nafis Al Fitrah
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	11

	4
	Gali
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	13

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	19

	6
	Nurul Hikmah
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	11

	7
	Aura Nabila
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	8

	8
	Dewi Pertiwi
	2
	1
	2
	2
	1
	3
	1
	12

	9
	Yessi Novita Sari
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	11

	10
	Andika Pratama
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	16

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	9

	12
	Sartika Ramadani
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	10

	13
	Reza Adriansyah
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	2
	15

	14
	Abdul Faris Ramadan
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	11

	15
	Fadly Muhammad
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	17

	16
	Muhammad Aldi
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	16

	17
	Dwi Putri Novita
	1
	1
	2
	2
	1
	3
	2
	12

	Jumlah
	27
	28
	36
	30
	21
	43
	27
	

	Rata-rata
	1,58
32%
	1,64
33%
	2,11
42%
	1,76
35%
	1,23
24%
	2,52
50%
	1,58
31%
	


Keterangan : skor tertinggi 35
4.2 Analisis dan Refleksi Siklus I
	Berdasarkan hasil pengamatan pada tampilan kegiatan belajar mengajar, siklus ke satu proses pembelajaran belum sesuai dengan harapan, sebab :
4.2.1 Situasi kelas belum terkoordinasi dengan baik hal ini terlihat pada saat diberi gambar, ada siswa yangmasih kurang serius dalam mengamati gambar. Ketika diadakan tes tiap siswa di suruh untuk bercerita sesuai dengan gambar, anak yang kurang perhatian nilai berceritanya kurang, supaya anak lebih fokus dalam belajar, maka guru lebih baik menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
4.2.2 Dalam pelaksanaan bercerita di depan kelas, walaupun sudah diminta dengan jelas, masih ada anak yang kesulitan untuk bercerita. Hal ini dikarenakan ia tidak bisa berbahasa Indonesia dengan baik (w : 8 Juni 2015). Supaya anak lebih lancar bercerita anak ditugaskan untuk mendaftarkan dulu kosakata yang terdapat dalam gambar dalam kelompok
4.2.3 Keberanian siswa ketika ada di depan kelas masih kurang sehingga mempengaruhi aspek kebahasaan yang lain, seperti lafal dan intonasi, juga suara terdengar  sangat pelan, ini karena mereka merasa malu dan takut salah jadi tidak lancar dan tersendat-sendat. (w : 8 Juni 2015). Untuk mengatasinya, pada siklus kedua siswa boleh berbicara lebih dulu dalam kelompok sehingga mereka diharapkan lebih siap dan dapat masukan dari temannya dalam kelompok.
Hal-hal diatas perlu mendapat perhatian pada siklus selanjutnya, agar kemampuan berbicara siswa lebih optimal dan siswa lebih sering mengikuti pelajaran berbicara.

1. Deskripsi Data Siklus II
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus II
	Dengan memperhatikan tindakan siklus I maka kegiatan perencanaan pembelajaran siklus II sebagai berikut :
1) Dengan melalui diskusi antara praktisi dengan observer penulis menentukan memilih gambar yang akan disajikan pada siklus II gambar yang dipilih adalah gambar dengan tema peristiwa.
2) Penulis menyusun perencanaan pembelajaran
3) Menetapkan topik yang akan menjadi perhatian utama dalam kegiatan observasi.
4) Kembali menyediakan gambar observasi yang sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I.
5) Pembelajaran diawali dengan bekerja kelompok.
Lebih jelasnya lagi perencanaan pembelajaran dapat dilihat dibawah ini :





MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA DENGAN BANTUAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	: Sekolah Dasar
Kelas/semester	: V/2
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Tema			: Peristiwa
Pokok bahasan	: Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: Berbicara dengan  menggunakan media gambar
Waktu		: 4 x 40 Menit
Siklus		: II

I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis, logis dan kreatif pengalaman, gagasan, pendepat, dan perasaan sesuai dengan konteks dan situasi.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis)
II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
	Dengan menggunakan media gambar siswa diharapkan :
· Dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
· Dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
· Dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
· Dapat berbicara secara sistematis tersusun rapih dan teratur
· Berani berbicara di depan kelas
· Dapat berbicara dengan suara jelas dan lancer

IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan		: CBSA
B. Metode		: Tanya, Jawab, Ceramah, Latihan dan Pemeranan
C. Langkah-langkah pembelajaran

1. Kegiatan Awal
· Mengecek kehadiran
· Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
· Mengadakan apersepsi
· Membagikan gambar yang berseri yang kecil

2. Kegiatan Inti
· Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu
· Guru menjelaskan ulang tentang berbciara menggunakan gambar
· Guru menjelaskan setiap bagian gambar seru yang dipasang di papan tulis
· Siswa mengamati gambar yang dijelaskan guru
· Guru memberi tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang di lihatnya (boleh di tulis lebih dulu, dan bekerja di dalam kelompok kecil)
· Guru menyuruh anak secara bergiliran untuk mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Siswa secara bergiliran mengungkapkan hasil menyusun gagasannya secara lisan di depan kelas
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan  format penilaian berbicara (terlampir).

3. Kegiatan Akhir
· Menyimpulkan materi dan memberi korensi lisan kepada setiap penampilan siswa
4. PENILAIAN
Prosedur 	: Postes
Jenis tes	: tes pembuatan (performance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar
Alat penilaian	: terlampir (format)

b. Data Pelaksanaan Siklus II
	Pelaksanaan siklus II, dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11 Juni 2015 (jam ketiga dan ke empat mulai pada pukul 08.20 s.d. 09.40) pada siklus II ini pembelajaran dilaksanakan secara individual.
	Setelah guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai kemuAndika guru menempelkan dua buah gambar di papan tulis berukuran kertas karton dan setelah selesai menempelkan gambar yang besar, guru menyediakan sejumlah siswa gambar yang sama kepada siswa tapi dengan ukuran gambar yang kecil dan siswa memilihnya.
Guru : Anak-anak sekarang bapak membawa dua jenis gambar dengan yang kemarin serupa tapi tak sama. Yakni gambar ini tidak serupanya kalau minggu yang lalu merupakan gambar prosa dengan menceritakan seekor burung, tapi kali ini kalian harus menceritakan sebuah peristiwa. Silahkan kalian awali gambar yang dipegang masing-masing karena kalau satu bangku kalian gambarnya tidak sama (C.L. 11 Juni 2015).

	Para siswa mulai ribut dengan teman sebangkunya, lalu dengan siswa lain yang mendapat gambar yang sama, ada yang turun dari bangkunya untuk melihat gambar temannya ada yang diam saja sambil melihat gambar yang dipegangnya. Lalu ada siswa yang bertanya pada gurunya.

Iqbal			: Pak! Gambar ini sama dengan yang kemarin?
Guru			: Tidak, tidak sama
Siswa yang lain	: Aduh kamu bagaimanawong jelas tidak sama kemarin gambar urung sekarang lain
Siswa yang lain	: Oh……
Guru	: Ya silahkan kalian gambar yang dipegang ceritakan menurut kalian bagaimana ? Mungkin tiap siswa ceritanya berbeda walaupun gambarnya sama (C.L. 11 Juni 2015).
Setelah menjelaskan guru kembali lagi mengamati siswa sambil melihat-lihat gambar yang dipegang siswa masing-masing, dan siswa juga asik dengan gambarnya walaupun masih ada yang ngobrol dengan temannya.
Setelah agak lama guru berdiri dan menghampiri salah seorang siswa karena siswa itu dari tadi ngobrol terus dengan temannya.

Guru	: Kenapa kamu dari tadi ngobrol saja Andika? Bukannya bekerja
Andika	: Ini pak Nafis ngajak tukaran gambar pak, kata saya harus bilang dulu ke Bapak
Guru	: Boleh kalau kalian mau ditukar dengan teman, tapi kamu Andika jangat berkata bilang, kalu bilang itu tidak baku yang baku berkata
Siswa	: Apa perbedaannya kata baku dengan tidak baku?
Guru	: Kalau tidak baku kata yang tidak terdapat dalam kamus atau dinamakan dialek. Contoh dialek melayu betawai (Jakarta) elu, gue, matiin, pulangin dan sebagainya. Nah kata-kata itu tidak boleh dipakai dalam suasana resmi, makanya nanti gunakan bahasayang baku cari kata-kata yang baku ya.
Siswa	: Yah….(C.L. 11 Juni 2015)

Setelah siswa mendapat penjelasan, lalu mencoba lagi dengan teman-temannya maka bicarakan gambar/ yang dipegangnya, mereka saling bertukar pendapat dengan teman yang mendapat gambarnya sama secara tiba-tiba mengalengkan tangan.

Guru 	: Ada apaDwi?
Dwi	: ini Pak! Kata teman-teman boleh ditulis dulu dan ceritanya harus panjang?
Guru	: Boleh tapi untuk dihapalkan saja tidak boleh dibawa ke depan dan tentu ceritanya harus panjang kalau bisa. Dan kamu boleh bekerja berkelompok dengan temanmu (C.L. 11 Juni 2015)

Waktu sudah menunjukkan pukul 09.30 anak-anak masih asik dengan gambarnya ketika guru memilih siswa yang mau maju ke depan, mereka masih ragu-ragu, ketika ditanya mereka menjawab belum selesai mereka ingin bercerita lebih panjang.
Karena mereka belum ada yang mau ke depan, guru memberi contoh cara menceritakan gambar tersebut setelah selesai bercerita, kembali menyuruh para siswa tapi tampaknya siswa masih ragu-ragu. Karena belum ada yang berani sendiri, siswa dibolehkan bercerita dengan teman sekelompoknya.Ada dua orang yang berani maju. Setelah itu guru menunjuk langsung salah seorang siswa untuk bercerita di depan, tapi tetap sampai jam pelajaran habis mereka belum ada yang berani ke depan.
Pada pertemuan kedua yang diselenggarakan pada hari Selasa tanggal 14 Juni 2015 jam ke tiga dan ke empat yaitu pukul 08.20 s.d 09.40, guru langsung menyuruh anak untuk maju satu persatu ke depa tanpa kecuali siswa yang tidak mendapat penilaian, karena yang mendapat penilaian hanya tujuh belas orang.
Setelah semua siswa selesai bercerita di depan kelas guru dan siswa membahas hasil pada siklus kedua, tapi guru tetap memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berani lagi dan memberikan penjelasan ulang tentang cara bercerita yang baik di depan kelas.
Pada akhir pertemuan ke dua diperoleh hasil dari penilaian keterampilan berbicara seperti data di bawah ini :





	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	2
	Riski Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	

	4
	Gali
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	30
	12
	1
	
	
	15
	24
	
	
	
	45
	2
	1
	
	
	27
	14
	1
	
	
	12
	24
	1
	
	40
	18
	2
	
	
	
	21
	20
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Presentase
	50,5%
	45,8%
	56,4%
	49,4%
	43,5%
	70,5%
	48,2%
	



Berdasarkan hasil data di atas dapat dilihat bahwa :
	Siswa yang sudah hampir lancar berbicara dengan komponen Penguasaan kosakata 50,5%, dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 6 orang, dan yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang. Komponen struktur bahasa 45,8% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 5 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 12 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 56,4% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 15 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang. Komponen struktur isi 49,4% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 7 orang, yang mendapat nilai 1 berjumlah 1 orang.Komponen kualitas isi 43,5% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 4 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 12 orang. Komponen keberanian 70,5% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 10 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 6 orang dan mendapat nilai 2 adalah 1 orang. Komponen kelancaran 48,2% dengan rincian yang mendapat nilai 3 berjumlah 7 orang, yang mendapat nilai 2 berjumlah 10 orang. 
	Siswa yang sudah mempunyai kemampuan dalam bidang non kebahasaan seperti keberanian 70,5% dan kelancaran 48,2%.
	Melihat hasil siklus ke satu dengan siklus kedua baru ada peningkatan sekitar 10 sampai 20 %, lebih jelasnya lagi dapat dilihat dari data skor nilai persiswa seperti data dibawah ini




Tabel 6
Data Skor Siswa Pada Siklus II
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	16

	2
	Riski Pratama
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	16

	3
	Nafis Al Fitrah
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	18

	4
	Gali
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	21

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	20

	6
	Nurul Hikmah
	1
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	18

	7
	Aura Nabila
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	10

	8
	Dewi Pertiwi
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	16

	9
	Yessi Novita Sari
	1
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	17

	10
	Andika Pratama
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	18

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	14

	12
	Sartika Ramadani
	1
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	18

	13
	Reza Adriansyah
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	18

	14
	Abdul Faris Ramadan
	1
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	17

	15
	Fadly Muhammad
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	18

	16
	Muhammad Aldi
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	19

	17
	Dwi Putri Novita
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	21

	Jumlah
	31
	39
	48
	42
	37
	60
	41
	

	Rata-rata
	1,58
35%
	2,29
45%
	2,8
56%
	2,47
49%
	2,17
43%
	3,5
70%
	2,4
48%
	


Keterangan : skor tertinggi 35


c. Analisis dan Refleksi Siklus II
	Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus II penulis dapat menganalisis beberapa data yang layak untuk diperhatikan antara lain :
1) Bila siswa diberi kebebasan untuk memilih dan menentukan sendiri gambar yang akan diceritakannya, maka siswa merasa senang dan merasa memiliki andil untuk menentukan sendiri tema ceritanya
2) Pembelajaran pengamatan kelompok pada gambar lebih dapat memotivasi siswa untuk bercerita, namun ada kecenderungan masing-masing tergantung pada siswa lain. Dengan demikian siklus selanjutnya harus diupayakan dalam memberikan penilaian pada siswa dan agar lebih semangat.
3) Penentuan dan pemilihan gambar yang diserahkan kepada siswa lebih menolong siswa dalam bercerita
4) Pemberian penguatan atau ganjaran akan lebih memotivasi semangat belajar siswa.







2. Deskripsi Data Siklus III
a. Perencanaan Pembelajaran Siklus III
	Dalam siklus III penulis menyusun perencanaan pembelajaran untuk memperbaiki kekeliruan dari siklus sebelumnya. Rencana pada siklus III ini adalah :
1) Guru membawa tiga jenis gambar dan diperbanyak sejumlah siswa yang ada di dalam kelas
2) Siswa memilih gambar yang disenangi oleh dirinya
3) Siswa disuruh menceritakan ke depan dengan tema yang bebas
4) Siswa bekerja secara individu, dan harus siap untuk menceritakan di depan kelas secara individu
Langkah selanjutnya mengadakan observasi penilaian akhir pada kemampuan berbicara siswa di depan kelas tanpa menggunakan gambar sebagai alat bantu.
Untuk lebih jelasnya perencanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan gambar dapat dilihat di bawah ini :
MODEL PEMBELAJARAN
BERBICARA DENGAN BANTUAN MEDIA GAMBAR
Rencana Pembelajaran
Satuan Pendidikan	: Sekolah Dasar
Kelas/semester	: V/2
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Tema			: Peristiwa
Pokok bahasan	: Berbicara
Sub Pokok Bahasan	: Berbicara dengan  menggunakan media gambar
Waktu			: 4 x 40 Menit
Siklus			: III

I. TUJUAN KELAS
	Siswa mampu mengungkapkan secara sistematis, logis dan kreatif pengalaman, gagasan, pendepat, dan perasaan sesuai dengan konteks dan situasi.
II. TUJUAN PEMBELAJARAN UMUM (TPU)
	Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis)
II. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
	Dengan menggunakan media gambar siswa diharapkan :
· Dapat berbicara dengan menggunakan kosakata yang baik
· Dapat berbicara dengan struktur bahasa yang baik dan benar
· Dapat berbicara sesuai dengan topik gambar yang dipahaminya
· Dapat berbicara secara sistematis tersusun rapih dan teratur
· Berani berbicara di depan kelas
· Dapat berbicara dengan suara jelas dan lancar
IV. KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. Pendekatan		: CBSA
B. Metode		: Tanya, Jawab, Ceramah, Latihan dan Pemeranan
C. Langkah-langkah pembelajaran
1. Kegiatan Awal
a. Mengecek kehadiran
b. Menjelaskan tujuan yang hendak dicapai
c. Mengadakan apersepsi
2. Kegiatan Inti
· Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang belum dikuasai pada pertemuan terdahulu
· Guru menjelaskan ulang tentang berbciara menggunakan gambar
· Guru membawa tiga jenis gambar dan diperbanyak sejumlah siswa yang ada di dalam kelas
· Siswa memilih gambar yang disenangi oleh dirinya
· Guru memberi tugas kepada siswa untuk menyusun gagasan dari gambar yang di lihatnya.
· Siswa disuruh menceritakan ke depan dengan tema yang bebas
· Siswa bekerja secara individu, dan harus siap untuk menceritakan di depan kelas secara individu.
· Guru mengobservasi kegiatan berbicara siswa menggunakan  format penilaian berbicara (terlampir).
3. Kegiatan Akhir
· Menyimpulkan materi dan memberi koreksi lisan kepada setiap penampilan siswa
4. Penilaian
Prosedur 	: Postes
Jenis tes	: tes pembuatan (performance) setiap siswa harus berbicara dengan bantuan gambar
Alat penilaian	: terlampir (format)

b. Data Pelaksanaan Sikluas III
	Sikluas III dilaksanakan satu kali pertemuan pada hari kamis tanggal, 16 Juni 2015 jam ketiga pukul 08.00 s.d 09.00.
	Pada siklus III ini guru memfokuskan pembelajaran pada keterampilan berbicara secara individu. Setelah anak siap untuk belajar, guru menyuruh anak untuk bekerja secara individu walaupun gambarnya ada yang sama dengan temannya walaupun guru menjelaskan dengan suara yang keras, tapi siswa masih ada saja yang ngobrol dengan teman sebangkunya.
Guru	: Silahkan kalian amati gambar itu dan jangan ngobrol saja, kalau ngobrol nanti pekerjaanmu tidak selesai
Siswa A	: Iah Pak ini Nafis ngajak ngobrol saja
Guru		: Kenapa kamu Nafis bukannya bekerja
Ali		: ini Pak gambar ini boleh ditulis dulu
Guru	: Kamu tidak memperhatikan, malah ngobrol saja. Silahkan kalian tulis dulu tapi secara garis besarnya sajadan setelah itu, silahkan kalian ceritannya di depan, siapa yang paling dulu dan bagus akan mendapat nilai yang bagus.
Siswa	: Iya Pak ! (C.L 16 Juni 2015)
Setelah siswa belajar kembali, guru mengamati siswa sambil berkeliling sampai jam pertama habis, tapi guru masih memberi waktu selama sepuluh menit.
Pada waktu yang telah ditentukan guru mempersilahkan siswa untuk maju ke depan, siswa ribut ingin ke depan paling awal.
Guru	: Sudah jangan ribut, silahkan siapa yang ingin ke depan?
Siswa	: (Siswa hampir bersamaan ingin ke depan)
Guru	: Sudah begini saja yang mau ke depan angkat tangan dulu biar bapak yang menetukan
Siswa 	: Saya pak, saya pak (kata siswa sambil mengangkat tangan) (C.L 16 Juni 2015)
Setelah guru mendata yang ingin ke depan lalu mempersiapkan siswa untuk  maju satu persatu. Hal ini berlangsung sampai siswa semua mendapat giliran maju kedepan.
Pada akhir pelajaran guru dan siswa membahas penampilan tiap siswa yang bercerita di depan kelas tentang kelebihan dan kekurangan/kelemahannya. Rata-rata mereka masih lemah dalam komponen isi certa dan pada faktor kelancaran yang kurang jelas, tapi hal ini sudah menunjukkan kemajuan dari awal.
Pada akhir siklus III diperoleh hasil pengamatan/penilaian siklus dengan tabel di bawah ini :








Tabel 7. Data Hasil Penilaian Siklus III
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	Kete-rangan

	
	
	Penguasaan
Kosa kata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	

	1
	Novita Sari Lubis
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	2
	Riski Pratama
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	4
	Gali
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	6
	Nurul Hikmah
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	7
	Aura Nabila
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	8
	Dewi Pertiwi
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	9
	Yessi Novita Sari
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	10
	Andika Pratama
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	12
	Sartika Ramadani
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	13
	Reza Adriansyah
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	15
	Fadly Muhammad
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	

	16
	Muhammad Aldi
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	17
	Dwi Putri Novita
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	
	
	V
	
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	36
	24
	
	
	
	36
	24
	
	
	
	48
	15
	
	
	
	28
	30
	
	
	12
	42
	
	
	
	60
	20
	
	
	
	5
	36
	21
	
	
	

	
	Presentase
	70,5%
	70,5%
	74,1%
	68,2%
	63,5%
	94,1%
	72,9%
	






Berdasarkan hasil data di atas, maka hasil penilaian keterampilan berbicara: Melalui media gambar, sebagai berikut : Penguasaan kosakata 70,5%, dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 8 orang. Komponen struktur bahasa 70,5% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 8 orang. Komponen hubungan tofik dengan isi 74,1% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 15 orang, yang mendapat nilai 3 berjumlah 5 orang. Komponen struktur isi 68,2% dengan rincian yang mendapat nilai 4 berjumlah 7 orang, yang 94,1 mendapat nilai 5 berjumlah 12 orang. Dan mendapat nilai 4 berjumlah 5 orang.Komponen kelancaran 72,9% dengan rincian yang mendapat nilai 5 berjumlah 1 orang, yang mendapat nilai 4 berjumlah 9 orang dan mendapat nilai 3 berjumlah 7 orang.
1) Dalam komponen kebahasaan yakni lafal dan intonasi 83,5%, penguasaan kosakata 70,5% struktur bahan 70,5%.
2) Dalam lampiran ini yakni hubungan topik dengan isi 74,1%, struktur isi, 68,2% dan kualitas isi 63,5%
3) Dalam komponen non kebahasaan yakni, keberanian 94,1% kelancaran 72,9%
	Untuk lebih jelasnya lagi, hal ini dapat dilihat dalam tabel rekapitulasi hasil siklus III dibawah ini :




Tabel 6
Data Skor Siswa Pada Siklus II
	No
	Nama
	Komponen yang dinilai
	skor

	
	
	Penggu
naan kosakata
	Struktur bahasa
	Hubungan topik dengan isi
	Struktur isi
	Kualitas isi
	Keberanian
	Kelancaran
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1
	Novita Sari Lubis
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	22

	2
	Riski Pratama
	4
	4
	3
	3
	3
	5
	4
	26

	3
	Nafis Al Fitrah
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	26

	4
	Gali
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	5
	27

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	4
	28

	6
	Nurul Hikmah
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	4
	27

	7
	Aura Nabila
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	22

	8
	Dewi Pertiwi
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	26

	9
	Yessi Novita Sari
	3
	3
	4
	4
	3
	5
	4
	26

	10
	Andika Pratama
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	24

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29

	12
	Sartika Ramadani
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	26

	13
	Reza Adriansyah
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	29

	14
	Abdul Faris Ramadan
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	3
	26

	15
	Fadly Muhammad
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	23

	16
	Muhammad Aldi
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	3
	25

	17
	Dwi Putri Novita
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	23

	Jumlah
	60
	60
	63
	58
	54
	80
	62
	

	Rata-rata
	3,5
70%
	3.5
70%
	3,7
74%
	3,4
68%
	4,1
63%
	4,7
94%
	3,6
73%
	


Keterangan : skor tertinggi 35






c. Analisis dan Refleksi Siklus III
	Berdasarkan hasil dan proses pembelajaran pada siklus III, maka penulis dapat mengamati beberapa hal penting untuk diperhatikan antara lain :
i. Apabila pemilihan gambar untuk diceritakan diserahkan kepada siswa, maka siswa lebih senang dan semangat, dan itu menolong siswa dalam membantu kelancaran bercerita
ii. Motivasi yang diberikan guru secara terus menerus dan pemberian pujian mendorong siswa lebih giat belajar
iii. Bila tema untuk diceritakan dipilih sendiri oleh siswa maka siswa merasa tidak dipaksa dan lebi lancar, karena mereka harus mempertanggungjawabkan pilihannya
iv. Faktor keberanian dalam bercerita adalah penentu kelancaran dana penguasaan kosakata yang cukup banyak
Pada siklus ini, penulis menilai sudah cukup berhasil, karena sebagian besar siswa, sudah cukup berhasil, karena sebagian besar siswa, sudah lancar bercerita situasi dengan tujuan yang ingin dicapai maka dari itu penulis menuliskan sampai siklus III.
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan oleh pengajar/guru dari siklus I sampai siklus III dengan menggunakan media gambar, maka dapat meningkatkan keterampilan berbicara. Hal ini dapat terlihat dalam tabel dibawah ini :




Tabel 9.
Rekapitulasi Perolehan Nilai Siswa 
Siklus I Sampai Siklus III
	No
	Nama
	Skor
	Presentase
	Skor
	Presentase
	Skor
	Presentase
	Ket 

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Novita Sari Lubis
	11
	31,4%
	15
	42,8%
	22
	62,8%
	

	2
	Riski Pratama
	10
	28,5%
	16
	45,7%
	26
	74,2%
	

	3
	Nafis Al Fitrah
	11
	31,4%
	18
	51,4%
	26
	74,2%
	

	4
	Gali
	13
	37,1%
	21
	60,0%
	27
	77,1%
	

	5
	Muhammad Iqbal Septiar
	19
	54,2%
	20
	57,1%
	28
	80%
	

	6
	Nurul Hikmah
	11
	31,4%
	18
	51,4%
	27
	77,1%
	

	7
	Aura Nabila
	8
	22,8%
	10
	28,5%
	22
	62,8%
	

	8
	Dewi Pertiwi
	12
	34,2%
	16
	45,7%
	26
	74,2%
	

	9
	Yessi Novita Sari
	11
	31,4%
	17
	48,5%
	26
	74,2%
	

	10
	Andika Pratama
	16
	45,7%
	18
	51,4%
	24
	68,5%
	

	11
	Syabillah Zahwa Aliya
	9
	25,7%
	14
	40%
	29
	82,8%
	

	12
	Sartika Ramadani
	10
	28,5%
	18
	51,4%
	25
	71,4%
	

	13
	Reza Adriansyah
	15
	42,8%
	18
	51,4%
	29
	82,8%
	

	14
	Abdul Faris Ramadan
	11
	31,4%
	17
	48,5%
	26
	74,2%
	

	15
	Fadly Muhammad
	17
	48,5%
	18
	51,4%
	23
	65,7%
	

	16
	Muhammad Aldi
	16
	45,7%
	19
	54,2%
	25
	71,4%
	

	17
	Dwi Putri Novita
	12
	34,2%
	21
	60,0%
	23
	65,7%
	



	Berdasarkan data di atas, bahwa tiap-tiap siswa rata-rata dapat meningkat dua puluh sampai empat puluh persen. Hal ini menunjukkan angka yang baik, dan selanjutnya secara keseluruhan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini :
Tabel 10
Rekapitulasi Kemampuan Siswa siklus I Sampai Dengan Siklus III
	No
	Komponen
	Hasil Kemampuan
	Keterangan

	
	
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	Peng. Kosakata
	27
	32%
	29
	35%
	60
	70%
	

	2
	Struktur bahasa
	28
	33%
	39
	45%
	60
	70%
	

	3
	Hubungan topikDengan isi
	36
	42%
	48
	56%
	63
	74%
	

	4
	Struktur isi
	30
	335%
	42
	49%
	58
	68%
	

	5
	Kualitas isi
	21
	24%
	37
	43%
	54
	63%
	

	6
	Keberanian
	43
	50%
	60
	70%
	80
	94%
	

	7
	Kelancaran
	27
	31%
	41
	48%
	62
	73%
	


Keterangan Nilai tertinggi 85

4.2 Deskripsi Pendapat Siswa
	Untuk mengumpulkan pendapat siswa tentang penulisan ini, penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan :
1. Kesan siswa ketika mengikuti proses pembelajaran keterampilan berbicara dengan alat bantu gambar
2. Kesan siswa tentang perbandingan ketika harus bercerita di depan kelas dengan bantuan gambar dan dengan tanpa bantuan gambar atau tidak melihat gambar, hanya ditentukan temannya saja.
3. Hambatan/kesulitan ketika pembelajaran keterampilan berbicara berlangsung.
Berdasarkan fakta di atas, maka penulis mendapatkan jawaban sebagai berikut :
1. Hampir semua siswa merasa senang ketika mengikuti pembelajaran selama penulisan ini.
2. Hampir semua siswa memilih bercerita dengan bantuan gambar, karena gambar bisa memberikan ide untuk diceritakan, tapi bila langsung disuruh bercerita tanpa bantuan gambar mereka menjawab merasa kesulitan.
3. Kesulitan mereka rasakan ketika akan menilai cerita, untuk itu mereka diharap dibantu dulu dengan pertanyaan guru. Dan yang paling dirasakan kesulitannya adalah dalam permasalahan penggunaan Bahasa Indonesia dalam bercerita, untuk itu mereka memilih mendaftarkan dulu kosakata yang tampak dalam gambar untuk kemuAndika mereka rangkai menjadi kalimat demi kalimat.

4.3 Deskripsi Pendapat Guru
	Dalam mendeskripsikan pendapat guru berdasarkan hasil pelaksanaan observasi di lapangan, guru yang menjadi partner penulis dalam penulisan ini, yaitu mereka yang mengajar berpendapat sebagai berikut :
1. Penggunaan gambar sebagai alat bantu dalam pembelajaran berbicara adalah salah satu alternatif yang layak di coba oleh guru-guru lain
2. Gambar adalah alat bantu yang disukai anak terutama siswa SD dan dengan gambar para siswa akan merasa bermain sambil belajar
3. Penguasaan bahasa Indonesia tampaknya harus diprioritaskan sebelum pembelajaran keterampilan berbicara (terutama bercerita) meskipun menggunakan media pembelajaran seperti gambar.
4. Guru harus pandai memilih gambar apa dan bagaimana yang cocok dengan usia siswa
5. Gambar bukan satu-satunya media yang bisa membantu kemampuan berbicara siswa, tapi alangkah baiknya apabila guru lain mencoba menggunakan media gambar baik dalam pembelajaran keterampilan berbicara maupun keterampilan menulis.

4.4 Pembahasan
	Berdasarkan data-data yang diperoleh selama pelaksanaan penulisan tindakah tentang penggunaan media gambar dalam pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu tahun pembelajaran 2024-2025, dapat dideskripsikan sampaikan pembahasan sebagai berikut :
	Proses pembelajaran berlangsung dalam (3) tiga siklus yaitu siklus I dua kali pertemuan, siklus II dua kali pertemuan, dan siklus III satu kali pertemuan. Langkah-langkah yang dilaksanakan selama tindakan meliputi kegiatan memotivasi keberanian siswa untuk bercerita, memilih dan menentukan berbagai jenis gambar yang digunakan sebagai media (gambar), cara penggunaan gambar itu sendiri, kegiatan observasi dan menilai kemampuan berbicara dan diskusi kelas untuk membahas proses pembelajaran.
	Pada awal pembelajaran guru memberikan motivasi kepada siswa untuk memiliki keberanian berbicara di depan kelas. Guru mengemukakan bahwa berbicara itu merupakan suatu proses komunikasi yang sangat penting dikuasai oleh setiap manusia termasu siswa, karena melalui berbicara kita dapat mengungkapkan dan menyampaikan apa yang kita rasakan dan kita pikirkan. Seperti yang dikemukakan oleh Kartini (dalam Yunita, 1998 : 15) yang menyatakan bahwa berbicara adalah merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud, gagasan, pikiran, perasaan seseorang kepada oranga lain dengan menggunakan bahasa lisan.
	Pada proses pembelajaran berbicara, guru selalu menekankan untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baku, meskipun hampir semua siswa berlatar belakang bahasa daerah (Jawa). Dalam hal ini pembelajaran mendapat kesulitan dan selalu terganggu denan pertanyaan-pertanyaan siswa tenang arti bahasa dari bahasa Jawa menjadi bahasa Indonesia.Namun guru tetap memberikan dorongan kepada siswa untuk terus mencoba dan belajar, karena Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi yang harus digunakan dalam kegiatan formal seperti belajar mengajar. Dan ini sesuai dengan tujuan umum dalam GBPP Bahasa Indonesia 1994 kelas V yaitu siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya dengna tepat dan kreatif untuk bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan.
	Pada kegiatan bercerita dengan menggunakan gambar seabgai alat bantu, siswa tampak sangat senang dan yang terutama siswa merasa tertolong dalam bercerita karena siswa merasa mendapat ide untuk diceritakan ketika melihat gambar itu, asal kita mampu menyebutkan judul apa yang tepat untuk gambar itu, kemuAndika mereka sebutkan dulu unsur-unsur yang tampak pada gambar untuk dibuat daftar kosakata dan mereka rangkaikan menjadi kalimat demi kalimat. Hal ini sesuai dengan apa yang akan dikemukakan oleh Sudirman  Arief (1984:24) yang menyatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari seribu kata. Dan gambar membantu para siswa dalam mengembangkan kemampuan berbahasa dan pertanyaan kreatif dalam bercerita.Dengan media gambar, pikiran siswa dipandu. Siswa SD masih dalam operasi konkret (periksa piaget), sehingga gambar merupakan bentuk pengkongkritan dari gagasan yang abstrak yang ada pada pikiran siswa. Gambar juga menjadi kerangka berpikir siswa pada waktu berbicara, karena gambar itulah memandu siswa untuk meruntutkan pikiran, mengungkapkan gagasan dan pengayaan kosa kata. Imajinasi anak yang terpancing dengan gambar akan menumbuhkan kreativitas waktu berbicara. Gambar juga memberi alternative penafsiran dan kosa kata bagi siswa.
	Penggunaan gambar yang berprestasi, baik dalam bentuk gambar maupun cara pemilihannya, membuat pembelajaran menjadi lebih menarik (tidak membosankan). Hal ini menjadi alternative yang menarik untuk siswa karena denan bantuan media, yaitu gambar, siswa tidak hanya fasif menerima instruksi untuk berbicara yang diperintahkan guru, tapi siswa juga diberi kesempatan untuk mengembangkan gagasan dan imajinasinya melalui gambar.Berbicara dengan bantuan gambar menarik bagi siswa dapat belajar sambil bermain dan mengeksplorasi dirinya.
	Pemilihan gambar itu harus disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.Hendaknya guru mempertimbangkan jenis gambar yang sesuai untuk dijadikan media pengajaran.Gambar-gambar harus sesuai dengan pengetahuan siswa dan daya minat siswa.Gambar-gambar yang tidak dipahami oleh siswa atau jauh dari jangkauan pemikiran siswa, kurang membantu siswa dalam mengungkapkan gagasan. Gambar yang terlalu sulit dan di luar pengetahuan siswa, hanya akan mempersulit siswa. Siswa menjadi terbebani bukan terbantu.Dengan demikian, gambar harus disesuaikan dengan perkembann siswa dan kondisi serta situasi sekolah siswa.Hal ini sesuai dengan pendapat Aliyah Abdullah bahwa memilih gambar harus memperhatikan kriterian utama, yaitu gambar jangan terlalu banyak, harus dapat menggerakkan perkembangan kelas dan kemampuan siswa.
	Dari tiga siklus yang dilaksanakan, penggunaan gambar berbeda-beda. Siklus satu gambar proses, siklus kedua gambar peristiwa, siklus ketiga gambar proses dan peristiwa. Dari ketiga gambar yang digunakan, berdasarkan hasil observasi pada waktu penelitian, gambar peristiwa lebih menarik siswa, karena gambar peristiwa, lebih mudah diceritakan siswa.Hal ini membuktikan bahwa gambar merupakan pemandu pikiran siswa.Dan gambar harus selaras dengan pengetahuan dan kiat siswa.Gambar peristiwa lebih diminati oleh siswa, karena peristiwa merupakan kejaAndika yang seringkali dialami oleh siswa. Sehingga, ketika siswa terpancing oleh gambar, pengetahuan siswa tentang peristiwa lain juga terpanggil ikut memperkaya pengetahuan dan gagasan yang akan diungkapkan siswa.
	Kegiatan penulisan tindakan yang melalui tiga siklus itu mendapatkan hasil yang cukup memuaskan, dari yang asalnya siswa tidak bisa bercerita menjadi lebih lancar dan berani untuk bercerita. Kini hampir semua siswa dapat bercerita meskipun tanpa gambar yang tentunya asal tahu apa yang akan diceritakan.
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